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Abstract. Road transport safety is a very important and urgent issue in modern society. eParticipation plays an important 

role in increasing public awareness about the importance of road transport safety. The concept of e-participation has 

become an attractive solution to increase awareness and safety in road transport. The eParticipation Framework used 

consists of 3 levels, namely participation areas, tool categories, and technology. The participation area is limited to bus 

public transportation passengers at type A terminals who act as participants. The Tools category uses a website-based 

application in the form of eParticipation SQA which was built and can be operated by 2 actors, namely administrators and 

participants. The data collected with the average types of answers were Worse (2%), Poor (2%), Good (59%), and Very 

Good (37%). The technology used to implement the website-based SQA eParticipation Application requires several devices 

such as software (CodeIgniter, Bootstrap, MySql, CodeRunner, and Web Browser), hardware (server computer, computer, 

and smartphone), and network devices (internet access and connecting devices). The proposed eParticipation application 

can contribute to maintaining the safety of road transport of public transport buses at bus terminals, as well as help create 

a safer and more sustainable road transport environment. 

Keywords : eParticipation, Service Quality, Transport Safety, Road 

Abstraksi. Keselamatan transportasi jalan merupakan isu yang sangat penting dan mendesak dalam masyarakat modern. 

eParticipation memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keselamatan 

transportasi jalan. Konsep e-partisipasi telah menjadi solusi yang menarik untuk meningkatkan kesadaran dan keselamatan 

dalam transportasi jalan. eParticipation Framework yang digunakan terdiri dari 3 level yaitu area partisipasi, kategori alat, 

dan teknologi. Area partisipasi terbatas pada penumpang transportasi umum bus di terminal tipe A yang bertindak sebagai 

partisipan. Kategori Tools menggunakan aplikasi berbasis website berupa eParticipation SQA yang dibangun dan dapat 

dioperasikan oleh 2 aktor yaitu administrator dan peserta. Data yang dikumpulkan dengan rata-rata jenis jawaban adalah 

Worse (2%), Poor (2%), Good (59%), dan Very Good (37%). Teknologi yang digunakan untuk mengimplementasikan 

Aplikasi eParticipation SQA dengan berbasis website yang memerlukan beberapa perangkat seperti perangkat 

lunak(CodeIgniter, Bootstrap, MySql, CodeRunner, dan Web Browser), perangkat keras(komputer server, komputer, dan 

smartphone), dan perangkat jaringan(akses internet dan piranti penghubung). Aplikasi eParticipation yang diusulkan dapat 

berkontribusi dalam menjaga keselamatan transportasi jalan transportasi umum bus di terminal bus, serta membantu 

menciptakan lingkungan transportasi jalan yang lebih aman dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : eParticipation, Kualitas Layanan, Keselamatan Transportasi, Jalan 
  

PENDAHULUAN  

Manusia sejak jalan kuno telah mengembangkan berbagai cara untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain 

yang terus mengalami transformasi dan peningkatan seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan sosial[1]. 

Transportasi memiliki peran krusial dalam memfasilitasi pertumbuhan ekonomi dan perdagangan[2]. Transportasi 

memberikan aksesibilitas dan mobilitas bagi masyarakat untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain[3]. 

http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara


 

19 

 

IJCSR: The Indonesian Journal of Computer Science Research  

E-ISSN  2963-9174 DOI prefix 10.37905 

Volume 3, No. 1 Januari 2024 

https://subset.id/index.php/IJCSR 

Perkembangan transportasi berkontribusi pada pengembangan infrastruktur dan teknologi untuk memfasilitasi 

transportasi yang efisien, pemerintah dan sektor swasta terus berinvestasi dalam pembangunannya[4]. Transportasi 

memberikan manfaat dalam aspek ekonomi dan sosial yang memiliki dampak lingkungan yang signifikan[5]. 

Transportasi sering menjadi pemicu kemacetan lalu lintas yang serius, menghambat efisiensi dan produktivitas kota-

kota besar[6]. Transportasi merupakan tulang punggung kehidupan modern, menghubungkan orang,  dan barang serta 

menggerakkan perekonomian[7]. Transportasi menghadapi berbagai tantangan termasuk masalah lingkungan, 

kemacetan, dan keselamatan jalan. 

Jaringan jalan yang luas memungkinkan mobilitas manusia dan barang secara efisien dari satu tempat ke tempat 

lain, sehingga berperan penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara[8]. Transportasi jalan 

memberikan aksesibilitas dan mobilitas bagi masyarakat untuk berpindah dengan relatif mudah dan cepat[9]. Jaringan 

jalan yang baik memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pembangunan dan 

pemeliharaan jaringan jalan memerlukan tenaga kerja yang besar, mulai dari pembangunan jalan baru, perawatan 

rutin, hingga perluasan atau pengembangan jalan. Jalan-jalan yang baik menjadi fondasi utama terhadap 

perekonomian lokal[10]. Transportasi jalan juga memungkinkan distribusi barang yang fleksibel dan adaptif, sehingga 

memudahkan perusahaan untuk menjalankan operasi mereka dengan efisien. Transportasi jalan juga memiliki dampak 

lingkungan, terutama dalam bentuk emisi gas rumah kaca dan polusi udara dari kendaraan bermotor[11]. Fasilitas 

transportasi jalan yang baik dapat meningkatkan mobilitas, pertumbuhan ekonomi, dan kualitas hidup[12]. Tingginya 

angka kecelakaan lalu lintas menimbulkan risiko bagi pengguna jalan[13]. Keselamatan transportasi jalan dan dampak 

lingkungan perlu diatasi, supaya transportasi jalan tetap berkelanjutan dan aman dalam jangka panjang. 

Keselamatan transportasi jalan merupakan isu yang sangat penting dan mendesak dalam masyarakat modern[14]. 

Kondisi infrastruktur yang memadai dan terawat merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan jalan yang 

aman[15]. Tingginya kepadatan lalu lintas menyebabkan kemungkinan terjadinya kecelakaan meningkat[16]. Ribuan 

kecelakaan lalu lintas terjadi di berbagai belahan dunia, menyebabkan hilangnya nyawa, cedera serius, dan dampak 

sosial serta ekonomi yang besar[17]. Lalu lintas yang semakin padat, perilaku berkendara yang kurang disiplin, serta 

kondisi infrastruktur yang tidak memadai menjadi beberapa faktor yang menyebabkan tingginya angka kecelakaan di 

jalan raya. Insiden kecelakaan jalan sering meninggalkan dampak psikologis yang berat bagi saksi mata dan 

pengendara lain yang merasa terancam keselamatannya[18]. Perilaku pengendara juga berkontribusi pada tingginya 

angka kecelakaan. Peningkatan kesadaran tentang pentingnya keselamatan berkendara, perbaikan infrastruktur jalan, 

dan penegakan ketat terhadap aturan lalu lintas menjadi beberapa langkah penting untuk mengurangi angka kecelakaan 

dan menciptakan lingkungan jalan yang aman bagi semua pengguna jalan[19]. Upaya bersama dari masyarakat, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya sangatlah penting untuk mencapai tujuan keselamatan transportasi 

jalan yang lebih baik. 

Konsep e-partisipasi telah menjadi solusi yang menarik untuk meningkatkan kesadaran dan keselamatan dalam 

transportasi jalan. E-Partisipasi mengacu pada keterlibatan masyarakat secara aktif melalui platform dan teknologi 

digital dalam proses pengambilan keputusan[20] dan tindakan terkait isu keselamatan transportasi. Kemajuan 

teknologi informasi dan penetrasi internet telah menciptakan keterhubungan digital yang semakin luas dalam 

masyarakat[21]. Media sosial dan aplikasi mobile telah menjadi alat yang efektif[22], [23] untuk menyebarkan 

informasi[24], berkomunikasi, dan berbagi pengalaman[25]. E-partisipasi, data, dan informasi terkait keselamatan 

transportasi dapat dikumpulkan dari berbagai sumber[26], termasuk pengguna jalan secara langsung[27], sehingga 

keputusan strategis dapat diambil berdasarkan data yang akurat[28] dan terkini[20]. E-Partisipasi memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya keselamatan transportasi jalan[29]. Partisipasi 

masyarakat memungkinkan aspirasi, masukan[30], dan pandangan dari berbagai kalangan masyarakat menjadi bagian 

dari proses pengambilan keputusan[31]. Masyarakat dilibatkan dalam proses e-partisipasi keselamatan transportasi 

jalan[32], pemangku kepentingan dan penentu arah kebijakan publik akan diperkuat[28]. E-partisipasi membuka 

peluang kolaborasi antara masyarakat, pemerintah[33], lembaga keselamatan transportasi, dan pihak terkait 

lainnya[34]. Sinergi di antara berbagai pemangku kepentingan ini dapat menciptakan langkah-langkah konkret[35] 

untuk meningkatkan keselamatan transportasi jalan secara komprehensif[36]. Aplikasi E-Partisipasi tentang mutu 

pelayanan dan partisipasi keselamatan jalan transportasi umum bus di terminal bus merupakan cara yang efektif untuk 

menggabungkan teknologi digital dengan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran, 

membagikan informasi, dan merumuskan tindakan preventif. Aplikasi e-partisipasi dibangun supaya masyarakat dapat 

berkontribusi dalam menjaga keselamatan transportasi jalan di terminal bus, serta membantu menciptakan lingkungan 

transportasi jalan yang lebih aman dan berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Metode diadopsi dari Framework eParticipation yang digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian masalah mutu 

pelayanan dan partisipasi keselamatan jalan transportasi umum bus di terminal bus tipe A. Framework ini menjelaskan 

bahwa eParticipation merupakan kombinasi antara partisipasi dan TIK. Partisipasi merupakan bidang partisipasi 

layanan tradisional yang tidak termasuk TIK. TIK merupakan alat dan teknologi yang digunakan untuk mendukung 

pelayanan partisipasi. eParticipation melibatkan partisipasi khusus dengan TIK untuk menilai kualitas layanan 

keselamatan transportasi jalan transportasi umum bus di terminal bus tipe A. eParticipation Framework terdiri dari 3 

level: area partisipasi, kategori alat, dan teknologi. Tingkat wilayah partisipasi didukung oleh kategori alat, sedangkan 

kategori alat terletak pada tingkat teknologi(Gambar  1)[37], [38]. 

 
Gambar  1. eParticipation Framework [37], [38] 

Daerah Partisipasi merupakan bidang atau bidang tertentu yang melibatkan masyarakat dalam proses demokrasi. 

Beberapa aspek mendasar dikelola untuk proses demokrasi seperti asumsi masyarakat, nilai penerimaan konstituen, 

pembuatan asumsi keputusan publik, kepastian transparansi tindakan, dan pemberian kesempatan perumusan bersama 

dalam pengambilan keputusan. Ada banyak wilayah partisipasi yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat, namun ada 

wilayah lain dengan deskripsi yang beragam yang bisa dimanfaatkan di wilayah lain[37]. Partisipasi diambil dari 

asumsi partisipan yang mendapat layanan keselamatan transportasi jalan yang berada di terminal bus tipe A. Setiap 

pertanyaan mempunyai 4 pilihan jawaban yaitu tidak baik(1), kurang baik(2), baik (3), dan sangat baik(4)[39]. Periode 

pengambilan data partisipasi pada bulan November tahun 2023. Pengisian data dapat dilakukan pada terminal bus tipe 

A Pulo Gebang Jakarta, Bulupitu Purwokerto, Giwangan Yogyakarta, dan Tirtonadi Surakarta. Partisipasi dapat diisi 

hanya satu kali dalam periode pengambilan data. Kuesioner dibuat sebanyak 15 yang berdasarkan dimensi kualitas 

layanan(Tabel 1). Rumus pencarian nilai kuesioner (Persamaan 1) dan nilai elemen (Persamaan 2). 

Rumus pencarian nilai kuesioner: 

V = 
𝐴

𝑃
 X 100%                             (1) 

Note: 

V= Nilai Kuesioner(Worse, Poor, Good, Very Good) 

A= Jumlah Jawaban 

P= Jumlah Partisipan 

Rumus pencarian nilai elemen: 

E = 
𝑄

𝑆
                                                       (2) 

Note: 

E= Nilai Elemen 

Q= Jumlah nilai kuesioner pada elemen 

S= Jumlah Detail Elemen 

 

Tabel 1. Elemen Penilaian Kualitas Layanan[40]–[44] 

No  Kuesioner  Dimensi 

1 Alat keselamatan transportasi jalan yang disediakan sudah memadai. Tangibles 

2 Fasilitas keselamatan transportasi jalan yang disediakan pada masing-masing Bus 

sudah memadai. 

3 Petugas dalam memberikan pelayanan keselamatan transportasi jalan sudah baik dan 

rapi, mulai dari baju, sepatu maupun atribut lainnya. 
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No  Kuesioner  Dimensi 

4 Kondisi alat keselamatan transportasi jalan selalu tampak bersih dan rapi demi 

menjaga kenyamanan penumpang. 

5 Penertiban dan pengawasan penumpang terhadap keselamatan transportasi jalan. Reliability 

6 Penyampaian informasi keselamatan transportasi jalan selalu diperhatikan oleh 

petugas. 

7 Keterbukaan petugas terkait informasi keselamatan transportasi jalan yang diminta. 

8 Petugas menerima kritik, masukan, maupun aduan sebagai bahan perbaikan pelayanan 

untuk kedepannya 

Responsiveness 

9 Petugas siaga menangani kebutuhan keselamatan transportasi jalan sebagai pengguna 

layanan 

10 Adanya perangkat keselamatan transportasi jalan dapat mencegah tindakan 

kriminalitas. 

Assurance 

11 Pengemudi tidak ugal-ugalan demi kenyamanan dan keselamatan penumpang. 

12 Waktu pelayanan keselamatan transportasi jalan menyesuaiakan kebutuhan. 

13 Ruang tunggu penumpang disediakan untuk memudahkan para penumpang. 

14 Petugas selalu bersikap ramah dan sopan santun. Empathy 

15 Keselamatan transportasi jalan ramah terhadap penyandang disabilitas. 

 

Kategori alat yaitu seperangkat aplikasi perangkat lunak, alat, produk, dan komponen yang digunakan dalam 

proyek eParticipation. Contohnya adalah weblog dan situs web yang telah memainkan perannya sebagai platform 

canggih untuk konsultasi, alat untuk memvisualisasikan argumentasi, dan antarmuka bahasa alami[37]. Kategori Alat 

menggunakan alat yang dibangun dan digunakan aplikasi berbasis situs web yang disebut “eParticipation of SQA”. 

Alat berupa aplikasi tersebut digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menampilkan data penilaian kualitas 

pelayanan keselamatan transportasi jalan dari partisipasi partisipan. Aplikasi dapat digunakan dengan pemenuhan 

dukungan teknologi pada level teknologi. 

Teknologi merupakan beragam teknologi yang digunakan sebagai dasar alat eParticipation. Teknologi berperan 

sebagai domain untuk e-Participation. Kombinasi teknologi tersebut dapat digunakan untuk menghasilkan pendekatan 

yang inovatif sesuai dengan kebutuhan partisipasi ketika menggunakannya pada alat tertentu[37]. Teknologi yang 

diterapkan yaitu teknologi berbasis website. Penggunaan teknologi aplikasi berbasis website memerlukan beberapa 

teknologi seperti perangkat lunak, perangkat keras dan perangkat jaringan. Perangkat lunak yang digunakan adalah 

Framework CodeIgniter, Bootstrap, MySql, dan Web Browser. Perangkat keras yang digunakan adalah komputer 

server, personal computer/laptop, atau smartphone. Perangkat jaringan yang digunakan yaitu koneksi jaringan 

menggunakan kabel UTP(Unshielded Twisted Pair) atau nirkabel untuk mengkoneksikan antar perangkat yang 

digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Area partisipasi terbatas pada penumpang transportasi umum bus di terminal tipe A yang bertindak sebagai 

partisipan. Terminal tipe A dan operator bus memberikan layanan keselamatan transportasi jalan yang ditujukan 

kepada para penumpang transportasi umum bus. Partisipasi pada bulan Oktober 2023 yang diisi oleh 5.265 partisipan 

yang terdiri dari 1.538 orang di terminal Pulo Gebang, 1.250 orang di terminal Bulupitu, 1.262 orang di terminal 

Giwangan, dan 1.215 orang di terminal Tirtonadi(Gambar  2). 
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Gambar  2. Partisipan 

Kategori Tools menggunakan aplikasi berbasis website berupa eParticipation SQA. Aplikasi yang dibangun dapat 

dioperasikan oleh 2 aktor yaitu administrator dan peserta. Administrator dapat memproses login, kuesioner, hasil, 

anggota, informasi, pengaturan, kuis, dan logout. Peserta dapat login, mengisi kuesioner, mendaftar, dan logout. 

Pengelolaan aplikasi menjadi tanggung jawab Admin. Admin melakukan validasi partisipan dari data email dan nomor 

handphone yang didaftarkan oleh partisipan di aplikasi. Setiap peserta hanya dapat mengisi kuesioner satu kali saja. 

Admin dapat mengolah, mengelola, dan menampilkan data partispasi. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dalam proses 

kuesioner dan hasil(Gambar  3). 

 

 
Gambar  3. Usecase Diagram eParticipation 

Aplikasi dijalankan menggunakan web browser yang tersedia di computer atau smartphone dengan mengakses 

alamat http://192.168.2.10/epart-rts sesuai dengan periode yang sedang dibuka oleh admin. Pengoperasian dilakukan 

dengan login terlebih dahulu untuk admin dan partisipan(Gambar  4). 
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Gambar  4. Login Form 

Halaman utama aplikasi berisi menu Questi untuk operasional kuisioner, Member untuk operasional member yang 

berhak mengisi kuisioner, Result untuk operasional hasil kuisioner, Setting untuk mengelola aplikasi, dan Guide untuk 

mencari panduan. Admin setelah berhasil login akan tampil halaman(Gambar  5). 

 

 
Gambar  5. Main Page 

Setiap pertanyaan pada elemen pelayanan yang dipilih akan mewakili kualitas pelayanan. Terdapat 4 pilihan 

jawaban yang tersedia(Worse, Poor, Good, and Very Good)[43], [45]–[47]. Kuesioner akan disimpan setelah peserta 

memilih jawaban seluruh kuesioner dan mengklik tombol kirim. Hasil penilaian kualitas pelayanan dihitung seperti 

pada rumus 1 dan 2 untuk setiap elemen berdasarkan empat kelompok jawaban(Gambar  6). 
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Gambar  6. Questionnaire Input 

Bentuk tampilan hasil dapat berupa akumulasi dari setiap elemen atau detail elemen. Nilai detail elemen dapat 

dilihat dengan mengklik detail pada setiap baris elemen(Gambar  7). 

 

 
Gambar  7. Result of Element Assessment 

5 elemen (Dimensi) dengan 15 elemen detail digunakan untuk pengembangan SQA eParticipation dengan 4 opsi 

jawaban berjalan dengan baik. Keakuratan perhitungan menggunakan persentase sesuai perhitungan manual. 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung detail elemen yang kemudian diakumulasikan terhadap elemen utama. 

Persentase unsur rincian dihitung berdasarkan jumlah tiap jenis jawaban yang dipilih peserta dibagi dengan jumlah 

peserta setiap unsur rincian seperti pada persamaan 1. Persentase unsur dihitung dengan akumulasi rincian jawaban 

masing-masing unsur. unsur pokoknya seperti pada rumus 2. Nilai persentase jenis jawaban peserta kemungkinan 

lebih tinggi dibandingkan peserta lain. Hal ini dimungkinkan untuk setiap elemen detail atau elemen utama. Data 

partisipasi diolah menggunakan alat pada Kategori Alat(Gambar  8). 
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Gambar  8. Result of Element Detail Assessment 

Data yang dikumpulkan dengan rata-rata jenis jawaban adalah Worse (2%), Poor (2%), Good (59%), dan Very 

Good (37%). Jenis jawaban Worse dengan persentase tertinggi sebesar 3% pada elemen Empathy. Jenis jawaban Poor 

tertinggi sebesar 3% pada elemen Tangibles. Jenis jawaban Good tertinggi sebesar 72% pada elemen Tangibles. Jenis 

jawaban Verry Good tertinggi sebesar 61% pada elemen Empathy. Penyajian hasil perhitungan partisipasi 

menggunakan grafik batang, sehingga mudah dipahami dan dianalisis dalam pelaporan. Pemaparan dilakukan oleh 

aktor Admin pada menu Hasil sub menu Grafik dengan terlebih dahulu menentukan periode yang diinginkan(Gambar  

9). 

 
Gambar  9. Graph of Element Assessment Results 

Perbedaan cara pandang, pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman Partisipan memungkinkan terjadinya 

persepsi yang berbeda-beda. Penumpang transportasi umum bus yang berperan sebagai partisipan mendapatkan 

pelayanan keselamatan transportasi jalan di di terminal bus tipe A. Frekuensi pelayanan yang didapatkan tergantung 

pada mobilitas masing-masing penumpang dan tergantung denga nasal dan tujuannya. Ke-5 unsur yang digunakan 

dijadikan acuan dan dibedah menjadi unsur-unsur rinci berdasarkan jenis jawaban peserta. Persepsi peserta dijadikan 

acuan untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen (penumpang), sehingga meningkatkan kualitas pelayanan 

untuk mencapai pelayanan prima. 
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Mutu pelayanan keselamatan transportasi jalan berdasarkan penilaian partisipan digunakan sebagai ukuran kinerja 

keselamatan transportasi jalan. Operator bus dan terminal bus dapat melihat, mengkaji, dan mengevaluasi unsur-unsur 

yang harus ditingkatkan, sehingga mutu pelayanan dapat ditingkatkan. Persentase jenis jawaban Worse dan Poor 

dijaga seminimal mungkin, jika memungkinkan mendapat persentase 0% untuk setiap elemen. Jenis jawaban Good 

dan Very Good harus dimaksimalkan, jika memungkinkan komposisi persentase terbesar terdapat pada jenis jawaban 

Very Good pada setiap unsurnya. Peningkatan kualitas pelayanan keselamatan transportasi jalan akan menjadi modal 

untuk menurunkan keparahan korban kecelakaan. Operator bus mendapatkan kemudahan dalam mengembangkan 

perusahaan dengan melakukan inventarisasi masalah dan kebutuhan. Peraturan yang berlaku dan partisipasi partisipan 

(penumpang) dapat menggali permasalahan dan kebutuhan keselamatan transportasi jalan. Partisipan tidak perlu 

register, tapi hanya perlu memasukan data-data yang diperlukan seperti nomor handphone dan email. Partisipan 

mengisi partisipasi pada komputer yang disediakan sesuai dengan registrasi yang dilakukan oleh Admin. Partisipasi 

dapat diisi oleh seluruh penumpang transportasi umum bus yang berada di terminal bus tipe A selama periode 

pengisian masih dibuka oleh admin. 

Teknologi memainkan peran besar dalam penerapan konsep eParticipation. Teknologi yang digunakan untuk 

mengimplementasikan Aplikasi eParticipation SQA dengan berbasis website. Teknologi ini memerlukan beberapa 

perangkat seperti perangkat lunak, perangkat keras, dan perangkat jaringan. Perangkat lunak tersebut terdiri dari 

Framework CodeIgniter untuk membangun aplikasi, Bootstrap untuk membuat tampilan aplikasi, MySql untuk 

menyimpan data, CodeRunner untuk editor pembuatan aplikasi, dan Web Browser untuk menjalankan aplikasi. 

Perangkat lunak yang dibutuhkan menggunakan perangkat lunak Open Source. Hal ini untuk mengurangi pembiayaan 

pengembangan aplikasi. Perangkat kerasnya terdiri dari komputer server penyedia layanan hingga komputer klien dan 

komputer klien (Admin dan Partisipan). Komputer Server yang dibutuhkan menggunakan yang dimiliki oleh 

Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan, sehingga proses instalasi aplikasi eParticipation SQA lebih mudah dan 

cepat. Aplikasi laangsung dapat diakses melalui web browser pada masing-masing smartphone yang dimiliki. 

Perangkat jaringan terdiri dari jaringan internet untuk menghubungkan piranti ke aplikasi. Akses internet juga dapat 

menggunakan fasilitas internet yang telah disediakan secara gratis pada masing-masing terminal bus tipe A. Fasilitas 

internet yang disediakan sangat mampu untuk melayani kebutuhan pengaksesan aplikasi. 

SIMPULAN 

Kerangka kerja eParticipation digunakan untuk melakukan partisipasi penilaian keselamatan transportasi jalan di 

terminal bus tipe A oleh partisipan. Area partisipasi terbatas pada penumpang transportasi umum bus di terminal tipe 

A yang bertindak sebagai partisipan. Kategori Tools menggunakan aplikasi berbasis website berupa eParticipation 

SQA yang dibangun dan dapat dioperasikan oleh 2 aktor yaitu administrator dan peserta. Data yang dikumpulkan 

dengan rata-rata jenis jawaban adalah Worse (2%), Poor (2%), Good (59%), dan Very Good (37%). Teknologi yang 

digunakan untuk mengimplementasikan Aplikasi eParticipation SQA dengan berbasis website yang memerlukan 

beberapa perangkat seperti perangkat lunak(CodeIgniter, Bootstrap, MySql, CodeRunner, dan Web Browser), 

perangkat keras(komputer server, komputer, dan smartphone), dan perangkat jaringan(akses internet dan piranti 

penghubung). Perbandingan hasil penilaian keselamatan antar terminal dan operator bus menjadi hal yang belum 

dikerjakan dan perlu dikembangkan. Penggunaan instrument yang berbeda dan metode atau algoritma perhitungan 

merupakan hal yang menarik dan dapat menjadi kajian selanjutnya. 
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